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Abstrak 

Penelitian ini berawal dari permasalahan mengenai teknik-teknik tendangan yang dipelajari 

di permainan sepakbola, khususnya pada tendangan lambung penjaga gawang. Tendangan 

lambung penjaga gawang merupakan salah satu tendangan yang boleh digunakan didalam 

pertandingan. Ada beberapa teknik tendangan yang sering terlihat pada saat pertanding, 

yaitu teknik half volley, drop kick, dan forward kick. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengkaji apakah ada perbedaan hasil tendangan lambung penjaga gawang antara teknik 

half volley, drop kick, dan forward kick dalam permainan sepakbola. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif komparatif. Untuk menganalisis data menggunakan uji analisis 

one way anova, agar diketahui perbedaan hasil tendangan antara teknik half volley, drop 

kick, dan forward kick dalam permainan sepakbola. Sampel pada penelitian ini adalah 10 

orang penjaga gawang Mahasiswa Ilmu Keolahragaan FPOK UPI dengan teknik 

pengambilan sampel random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu tes tendangan 

jauh. Hasil pengolahan data menunjukan bahwa teknik half volley, drop kick, dan forward 

kick memiliki perbedaan yang signifikan terhadap jarak yang dicapai dalam permainan 

sepakbola (P < 0.05), lalu hasil data menunjukan tendangan yang terbaik yaitu 

menggunakan teknik forward kick. 

 

Kata kunci: Jarak, Tendangan Lambung Penjaga Gawang, Test Tendangan Jauh, Half 

Volley, Drop Kick, Forward Kick, Sepakbola. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam permainan sepakbola untuk 

mencapai hasil dan prestasi yang baik harus 

melalui proses yang tidak mudah. Ada 

beberapa faktor yang sangat berperan 

penting dan harus diperhitungkan, yaitu 

faktor eksternal dan internal, faktor 

eksternal bisa dari pelatih dan faktor 

internal dari pemain. Prestasi sepak bola 

juga ditentukan dari penguasaan teknik 

dasar oleh pemain, dari beberapa teknik 

dasar yang harus di miliki oleh seorang 

pemain sepakbola, teknik dasar menendang 

adalah teknik yang paling sangat penting 

untuk dikuasai, oleh karena itu menendang 

bola adalah teknik dengan bola yang paling 

banyak dilakukan oleh pemain sepakbola. 

(Sukatamsi dalam Setiawan, 2013, hlm. 1) 
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Dalam permainan sepakbola salah satu 

teknik yang sering kita lakukan adalah 

teknik menendang. Dari berbagai posisi 

manapun diantaranya penjaga gawang, 

bertahan, dan penyerang pasti akan 

melakukan tendangan. Karena peran 

tendangan dalam permainan sepakbola 

merupakan suatu usaha untuk 

memindahkan bola dari satu titik ke titik 

lain dengan menggunakan kaki untuk 

mencapai tujuan tertentu. Tendangan long 

pass merupakan jenis tendangan yang 

sering terlihat dalam permainan sepakbola.  

Tendangan long pass adalah tendangan 

bola yang tinggi dan jauh disertai dengan 

ketepatan kepada seseorang dalam suatu 

tim. Tendangan long pass ini dapat 

dilakukan oleh setiap pemain sepakbola di 

segala posisi, dari penyerang, pemain 

tengah, maupun belakang. 

Pentingnya teknik tendangan long pass 

pada permainan sepakbola sehingga 

mengundang para peneliti untuk meneliti 

masalah teknik tendangan. Nusufi (2012) 

tentang pengaruh latihan double multiple 

jump terhadap tendangan jarak jauh 

menggunakan kura – kura bagian dalam, 

lalu penelitian yang dilakukan oleh 

Setiawan (2013) tentang perbedaan latihan 

tendangan lambung antara sasaran urut dan 

variasi (komando) terhadap ketepatan 

menendang lambung dalam sepakbola pada 

siswa sekolah sepakbola (SSB) Camar Mas 

Jaya dan Mulyadi (2013) tentang kontribusi 

power tungkai, panjang tungkai, dan 

fleksibilitas sendi panggul terhadap jarak 

long pass pada olahraga sepakbola. 

Namun penelitian tentang long pass 

yang dilakukan oleh seorang penjaga 

gawang belum pernah ada yang meneliti. 

Maka dari itu dalam penelitian ini peneliti 

bertujuan untuk meneliti teknik tendangan 

long pass yang dilakukan oleh penjaga 

gawang. Penelitian ini penting sekali 

dilakukan karena dalam permainan 

sepakbola selain pemain belakang , penjaga 

gawang juga sering melakukan long pass 

yang sering kita sebut dengan tendangan 

lambung. Tendangan lambung penjaga 

gawang ini terjadi biasanya pada saat 

penjaga gawang berhasil menangkap bola 

dari hasil tendangan lawan, lalu penjaga 

gawang langsung melakukan tendangan 

lambung jauh ke depan. 

Dalam sepakbola modern tidak hanya 

seorang gelandang atau pemain belakang 

yang dapat membantu seorang striker untuk 

melakukan penyerangan yang dapat 

menghasilkan gol. Tetapi seorang penjaga 

gawang pun dalam permainan sepakbola 

zaman sekarang dapat berkontribusi dalam 

melakukan penyerangan.  

Misalkan dalam melakukan serangan 

balik pada saat serangan lawan dapat 

dipatahkan oleh penjaga gawang, dan 

seorang penjaga gawang dapat langsung 

membantu penyerangan dengan melakukan 

long pass dengan tepat sasaran melampaui 

jarak setengah lapangan yang mendekati 

posisi seorang striker, sehingga 

memudahkan seorang striker untuk 

melakukan penyerangan cepat yang dapat 

menghasilkan gol terhadap lawan sebelum 

para pemain lawan kembali pada posisi 

awalnya. 

Maka dari itu seorang penjaga gawang 

pun penting harus memiliki teknik 

tendangan lambung yang baik sehingga 

dapat menghasilkan passing yang dapat 

membantu dan memudahkan seorangan 

striker  dalam melakukan counter attack 

yang dapat menghasil gol terhadap tim. 

Tendang lambung yang sering terlihat oleh 

peneliti saat penjaga gawang melakukan 

tendangan lambung, yaitu teknik tendangan 

half volley, forward kick, dan drop kick.  

Dengan adanya berbagai macam teknik 

tendangan lambung yang sering dilakukan 

oleh seorang penjaga gawang. Oleh karena 

itu kita harus cari tahu teknik tendangan 

mana yang lebih baik untuk seorang 

penjaga gawang lakukan dalam permainan 

sepakbola. Untuk mengetahui hasil teknik 

tendangan lambung mana yang lebih baik 

dilakukan oleh seorang penjaga gawang 

antara half volley, drop kick, dan forward 

kick. Maka dari itu harus dilakukan analisis 
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penelitian mengenai perbandingan teknik 

tendangan lambung penjaga gawang dalam 

permainan sepakbola.. 

 

METODE 

Metode penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan secara 

komparatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah Kiper 

Mahasiswa Ilmu Keolahragaan FPOK UPI 

yang mengikuti UKM Sepakbola yang 

berjumlah 13 orang tetapi yang di ambil 

dalam penelitian ini hanya 10 orang. Dan 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

teknik random sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  tes tendangan jauh. 

Frank, Verduci (dalam Mulyadi 2011, hlm 

40), mengemukakan bahwa “Alat ukur ini 

memiliki reliabilitas 0.99 dan validitasnya 

0.94 diambil dari buku measurement 

concepts in physical education”.  

Alat – alat yang digunakan: 

a. 10 Bola  

b. Peluit  

c. 2 Camera/Video 

d. Meteran 

e. 5 Lembing  

f. Cones 

g. 2 Tripod 

h. Alat Tulis 

Kapur 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dari hasil teknik tendangan yang 

telah dilakukan dapat di uraikan bahwa 

hasil teknik half volley mendapatkan nilai 

rata – rata 28.4 dan standar deviasi 4.1, 

teknik drop kick mendapatkan nilai rata – 

rata 28.1 dan standar deviasi 2.4, teknik 

forward kick mendapatkan nilai rata – rata 

31.3 dan standar deviasi 6.6.  

Pengolahan uji normalitas data akan 

menggunakan uji One Sample Kolmogorov 

Smirnov. Data dinyatakan normal apabila 

nilai sig (p) > 0.05 dan tidak normal apabila 

nilai sig (p) < 0.05. Dari hasil pengolahan 

data diperoleh hasil normalitas data 

Kolmogorov Smirnov adalah nilai p= 

0.441>0.05, maka data berdistribusi 

normal. 

Uji homogenitas dapat dilakukan untuk 

mengetahui apakah varian antara kelompok 

yang diuji sama atau tidak. Hasil uji 

homogenitas diperoleh hasil data yaitu 

Levene = 0.710, p = 0.501 > 0.05, maka 

data homogen. 

Berdasarkan hasil data yang telah di uji 

normalitas data dan homogenitas data, 

maka di analisis dengan statistika 

parametric one way anova. 

Dari hasil pengolahan data di peroleh 

hasil tendangan F = 4.215, p = 0.026 < 0.05 

maka H0 ditolak. Terdapat perbedaan yang 

signifikan hasil tendangan penjaga gawang 

antara teknik half volley, drop kick, dan 

forward kick dalam permainan sepakbola.  

Diskusi temuan ini menguraikan 

tentang perihal permasalahan dan 

penemuan yang muncul selama melakukan 

penelitian perbandingan hasil tendangan 

penjaga gawang antara teknik half volley, 

drop kick, dan forward kick dalam 

permainan sepakbola. Permasalahan yang 

muncul berupa kekurangan dari penelitian 

ini yang masih belum sempurna pada saat 

penelitian berlangsung. Namun disisi lain 

penilitian ini medapatkan hal-hal baru yang 

berguna untuk menjadi penyempurnaan 

penelitian selanjutnya. Berikut ini 

penemuan yang dirumuskan peneliti adalah 

sebagai berikut.  

Teknik tendangan half volley dilakukan 

dengan menggunakan bagian punggung 

kaki dengan posisi serong, sedangkan 

teknik tendangan drop kick dan forward 

kick dilakukan menggunakan bagian 

punggung kaki dengan posisi lurus. Dalam 

penelitian Suhendra tahun 2013 yang 

berjudul “Perbandingan Menendang Bola 

Menggunakan Punggung Kaki Posisi 

Serong Dengan Posisi Lurus Terhadap 

Hasil Tendangan Pinalti”. Adapun hasil 

dari penelitian Suhendra tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 
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menendang bola menggunakan bagian 

punggung kaki posisi serong dengan posisi 

lurus.  

Namun berdasarkan hasil pengolahan 

data disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil tendangan 

teknik half volley, drop kick, dan forward 

kick. Lalu dalam hasil pengolahan data juga 

menunjukan bahwa teknik yang terbaik 

adalah teknik tendangan forward kick. 

Peneliti berpendapat ditinjau dari segi 

teknik yang dilakukan saat melakukan 

tendangan lambung penjaga gawang 

cenderung forward kick lebih mudah untuk 

dilakukan semua sampel, dan tanpa peneliti 

sadari juga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini hampir semua sampel ini 

sudah terbiasa dengan menggunakan teknik 

tendangan forward kick daripada 

menggunakan teknik half volley dan drop 

kick, karena dalam hasil olah data juga 

menunjukan teknik tendangan drop kick 

dengan half volley tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan, tetapi hanya pada teknik 

tendangan forward kick saja yang 

menunjukan terdapat perbedaan yang 

signifikan. Sehingga teknik forward kick 

mendapatkan hasil yang terbaik 

dibandingkan dengan teknik half volley 

maupun drop kick.  

Maka dari itu diharapkan oleh peneliti 

untuk penelitian selanjutnya mengenai tema 

yang sama dengan penelitian ini dapat 

mengambil sampel lebih banyak, lalu 

menggunakan metode experiment agar 

setiap sample ini dapat diberikan 

treathment terlebih dahulu supaya semua 

sampel dapat melakukan setiap ketiga 

teknik tendangan tersebut dengan baik, 

sehingga hasil yang di dapat dalam 

penelitiannya pun akan lebih baik. Hasil 

analisis data yang didapat dari pengolahan 

data, sesuai dengan hipotesis yang telah 

diajukan oleh peneliti yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan antara teknik 

tendangan half volley, drop kick, dan 

forward kick dalam permainan sepakbola. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan 

analisis data yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan hasil tendangan penjaga 

gawang antara teknik half volley, drop kick, 

dan forward kick dalam permainan 

sepakbola. 

Diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pelaku olahraga khususnya 

dalam cabang olahraga sepakbola. 

Penelitian ini perlu dikembangkan dan 

diperbaiki lagi dengan dukungan dari 

berbagai pihak. Diharapkan pula untuk 

penelitian selanjutnya mengenai tema yang 

sama dengan penelitian ini dapat 

mengambil sampel lebih banyak. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menggunakan metode penelitian yang 

berbeda, misalnya dengan menggunakan 

metode penelitian experiment, agar semua 

sampel dapat melakukan treathment 

terlebih dahulu. 

Setiap sampel yang digunakan 

sebaiknya mempunyai kriteria spesialis 

tendangan pada salah satu teknik antara 

half volley, drop kick, dan forward kick. 
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